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Abstract. The Early Childhood Education (PAUD) curriculum plays an important role in shaping young 

children’s learning experiences. However, in practice, there are still several challenges, such as a lack of 

meaningful learning and the suboptimal integration of nationalism values. Therefore, curriculum innovation is 

needed to incorporate approaches that align with children’s characteristics.This study aims to analyze and 

develop the concept of transforming the PAUD curriculum based on a multisensory music approach as an effort 

to strengthen nationalism values in early childhood. The method used is a library research approach by reviewing 

various sources, including scientific journals, books, and relevant previous studies. The data analysis technique 

is conducted descriptively and qualitatively through processes of organizing, categorizing, and interpreting 

data.The results of the study indicate that a multisensory music-based approach can enhance children’s 

engagement, participation, and understanding in learning. The integration of audio, visual, and kinesthetic 

elements has proven effective in stimulating children’s motor, cognitive, and affective development. In addition, 

the use of audio-visual media helps children understand nationalism values in a more concrete and meaningful 

way.In conclusion, transforming the PAUD curriculum through a multisensory music-based approach is an 

effective strategy to create enjoyable and holistic learning experiences while strengthening the internalization of 

nationalism values from an early age. 
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Abstrak. Kurikulum PAUD memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman belajar anak usia dini, namun 

dalam praktiknya masih terdapat permasalahan seperti kurangnya pembelajaran yang bermakna dan belum 

optimalnya penanaman nilai nasionalisme. Oleh karena itu, diperlukan inovasi kurikulum yang mampu 

mengintegrasikan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mengembangkan konsep transformasi kurikulum PAUD berbasis musik multisensori sebagai upaya 

penguatan nilai nasionalisme pada anak usia dini. Metode yang digunakan adalah studi literatur (library research) 

dengan mengkaji berbagai sumber pustaka berupa jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses pengorganisasian, pengelompokan, dan 

interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan multisensori berbasis musik mampu 

meningkatkan keterlibatan, partisipasi, serta pemahaman anak dalam pembelajaran. Integrasi unsur audio, visual, 

dan kinestetik terbukti efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik, kognitif, serta aspek afektif anak. 

Selain itu, penggunaan media audio-visual membantu anak memahami nilai nasionalisme secara lebih konkret 

dan bermakna. Kesimpulannya, transformasi kurikulum PAUD berbasis musik multisensori merupakan strategi 

yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, holistik, serta mampu memperkuat 

internalisasi nilai nasionalisme sejak usia dini. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Kurikulum PAUD; Multisensori; Musik; Nasionalisme. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang efektif, Meskipun kurikulum PAUD 

memiliki peran penting dalam pembelajaran anak usia dini, dalam praktiknya masih ditemukan 

berbagai permasalahan, seperti kurangnya pembelajaran yang bermakna dan belum optimalnya 

penanaman nilai karakter, khususnya nasionalisme pada anak. Oleh karena itu, kurikulum yang 

sistematis sangat penting untuk memastikan kegiatan belajar yang terarah dan bermakna. Pada 

fase ini, anak belajar melalui pengalaman langsung, sehingga diperlukan kurikulum terpadu 
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yang menghubungkan berbagai aspek pembelajaran secara bermakna. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan, serta mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pendidikan nasional disesuaikan dengan pengembangan kurikulum, yang 

mencakup fase perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, dalam praktiknya, masih ada 

beberapa hambatan. Namun, dalam praktiknya, masih ada beberapa hambatan. Perkembangan 

kurikulum Indonesia yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan abad ke-21 belum 

sepenuhnya diterapkan secara efektif di setiap jenjang pendidikan. Di tengah arus globalisasi 

yang semakin pesat, nilai nasionalisme pada anak usia dini juga mulai menghadapi tantangan, 

sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual untuk menanamkan 

nilai tersebut sejak dini. 

Konteks lokal juga memainkan peran penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, terutama di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK). Kondisi lingkungan yang 

sangat beragam di daerah ini sangat membantu menjalankan kurikulum yang lebih fleksibel 

yang berfokus pada perkembangan kreativitas dan karakter anak. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui musik berbasis 

multisensori. Musik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak. Melalui 

pendekatan multisensori, anak tidak hanya belajar melalui pendengaran (auditori), tetapi juga 

melalui penglihatan (visual) dan gerakan (kinestetik). Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan mudah dipahami oleh anak. 

Integrasi musik multisensori dalam kurikulum PAUD diharapkan dapat menjadi solusi 

inovatif dalam menanamkan nilai nasionalisme. Anak tidak hanya sekedar menyanyikan lagu 

kebangsaan, tetapi juga memahami makna, merasakan emosi, serta mengekspresikannya 

melalui berbagai aktivitas yang melibatkan indera. Hal ini diyakini mampu meningkatkan 

keterlibatan anak sekaligus memperkuat internalisasi nilai-nilai kebangsaan. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan musik dan pendekatan 

multisensori dalam pembelajaran anak usia dini, namun sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada peningkatan aspek kognitif, bahasa, dan keterampilan sosial anak. Studi 

menunjukkan bahwa pendekatan multisensori mampu meningkatkan keterlibatan belajar serta 

memperkuat pemahaman konseptual anak melalui integrasi berbagai indera dalam proses 

pembelajaran Bruce et al., (2022) Selain itu, penggunaan musik dalam pendidikan anak usia 

dini terbukti berkontribusi terhadap perkembangan sosial-emosional dan interaksi anak dalam 

lingkungan belajar (Boucher et al., 2021). 
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Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi musik berbasis 

multisensori dalam kurikulum PAUD untuk penguatan nasionalisme masih sangat terbatas dan 

belum dikembangkan secara sistematis dalam desain pembelajaran yang utuh. Sebagian besar 

penelitian hanya menempatkan musik sebagai media hiburan atau sarana stimulasi 

perkembangan umum, belum mengarah pada internalisasi nilai karakter kebangsaan secara 

mendalam. Padahal, pembelajaran berbasis pengalaman multisensori melalui musik memiliki 

potensi besar dalam membangun keterlibatan emosional dan pemaknaan nilai pada anak sejak 

usia dini (Marjanen Kaarina, 2021). 

Selain itu, masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan secara 

sistematis antara media musik, visual (simbol negara), dan aktivitas kinestetik dalam satu 

desain kurikulum yang utuh. Padahal, integrasi berbagai modalitas ini terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar anak serta memperkuat proses internalisasi nilai melalui 

pengalaman langsung Lee et al., (2021) Dengan demikian, diperlukan kajian yang lebih 

komprehensif mengenai transformasi kurikulum PAUD berbasis musik multisensori yang tidak 

hanya berfokus pada aspek perkembangan, tetapi juga pada pembentukan karakter 

nasionalisme anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengembangkan konsep transformasi kurikulum PAUD berbasis musik multisensori sebagai 

upaya penguatan nilai nasionalisme pada anak usia dini.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kurikulum merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan yang terus 

mengalami perubahan makna seiring dengan perkembangan dan dinamika kebutuhan 

pembelajaran. Secara umum, kurikulum dapat dipahami sebagai seperangkat rencana dan 

program pembelajaran yang dirancang untuk mengatur materi, pengalaman belajar, serta tujuan 

yang ingin dicapai oleh peserta didik. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya berisi materi 

pengajaran, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman dalam menyesuaikan proses pendidikan 

dengan kebutuhan dan perkembangan siswa (Sherly Shyafitri et al., 2023). 

Kurikulum sifatnya dinamis, harus selalu diadakan pengembangan, agar dapat 

mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Pengembangan kurikulum harus dilakukan 

secara sistematis dan terarah, harus memiliki visi dan misi yang jelas, mau dibawa kemana 

pendidikan nasional ke depan dengan pengembangan kurikulum tersebut (Irawan & Prasetia, 

2020). 
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Tujuan kurikulum tiap satuan pendidikan harus mengacu ke arah pencapaian dalam 

tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-undang No 2 tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sebagian besar sekolah Pendidikan Anak Usia Dini 

mengembangkan kurikulumnya dalam beberapa bidang antara lain: keterampilan sosial dan 

interpersonal, keterampilan kemandirian dan intrapersonal, belajar cara belajar dan 

mengembangkan kecintaan akan belajar, guru dan kemampuan berpikir, kesiapan belajar, 

bahasa dan kemampuan baca-tulis, pendidikan kepribadian, music & seni, kesejahteraan & 

hidup sehat, serta kemandirian (Choirun’nisa et al., 2022). Namun, dalam implementasinya, 

kurikulum PAUD masih menghadapi tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang benar-

benar bermakna dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi gaya belajar anak yang beragam, salah 

satunya melalui pendekatan multisensori (Lupiya Mpolomoka, 2025). 

Pendekatan multisensori dalam pembelajaran anak usia dini tidak hanya berfungsi 

sebagai strategi peningkatan keterlibatan belajar, tetapi juga memiliki peran penting dalam 

membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu indera mampu meningkatkan retensi memori 

serta memperkuat koneksi kognitif anak (Denervaud et al., 2020). 

Dalam penerapannya, kurikulum multisensori menggunakan berbagai alat seperti 

gambar, suara, dan kegiatan praktik langsung yang membuat proses belajar lebih menarik, 

aktif, dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, membuat mereka lebih 

fokus dan termotivasi, serta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar 

(Muhtadin et al., 2024). Salah satu bentuk implementasi pendekatan multisensori yang efektif 

dalam pembelajaran anak usia dini adalah melalui penggunaan musik. Musik memungkinkan 

integrasi berbagai indera secara simultan, seperti pendengaran melalui irama, penglihatan 

melalui visualisasi, serta gerakan melalui aktivitas kinestetik (Lee & Liu, 2025). 

Dalam konteks pendidikan karakter, musik tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai. Lagu, khususnya lagu kebangsaan, 

memiliki muatan nilai yang dapat membentuk sikap cinta tanah air apabila disampaikan 

melalui pengalaman belajar yang bermakna (Putri et al., 2024). Selain musik, penggunaan 

media visual juga menjadi bagian penting dalam pendekatan multisensori. Integrasi antara 

audio dan visual dapat memperkuat pemahaman anak terhadap konsep yang abstrak, termasuk 

nilai nasionalisme (Lubis et al., 2024) 
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Penelitian oleh Ali (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran PAUD dapat meningkatkan kemampuan menyimak serta pemahaman konsep 

abstrak pada anak usia dini. Hal ini memperkuat bahwa kombinasi antara musik, gambar, dan 

gerakan merupakan strategi yang tepat dalam mengenalkan nilai nasionalisme secara lebih 

konkret. 

Namun, jika musik hanya digunakan sebagai media hafalan, maka nilai nasionalisme 

yang ditanamkan cenderung bersifat dangkal. Oleh karena itu, integrasi musik dengan 

pendekatan multisensori menjadi inovasi yang lebih komprehensif. Anak tidak hanya 

mendengar lagu, tetapi juga melihat (visual simbol negara), bergerak (kinestetik melalui 

gerakan tubuh), merasakan (emosi dan pengalaman belajar) (Cosentino et al., 2025). 

Menggunakan gambar dan video sebagai simbol negara dalam proses belajar anak-anak 

usia dini adalah cara yang baik untuk mengenalkan nilai nasionalisme secara nyata dan 

menarik. Media visual seperti gambar bendera, lambang negara, atau gambar yang 

menunjukkan budaya Indonesia dapat membantu anak-anak memahami ide-ide yang sulit 

dipahami dengan lebih mudah. Selain itu, penggunaan media audio-visual terbukti bisa 

meningkatkan kemampuan berbahasa dan pemahaman anak karena mereka belajar dengan 

menggabungkan melihat dan mendengar secara langsung. Penelitian menunjukkan bahwa 

belajar dengan menggunakan media audio-visual bisa membantu anak-anak meningkatkan 

kemampuan mereka, terutama dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru (Siti 

Mukaramah & Cahya Dewi, 2025). 

Pembelajaran yang melibatkan aspek emosional dan pengalaman langsung terbukti 

lebih efektif dalam membentuk sikap dibandingkan dengan metode konvensional (Yenti, 

2021).  Selain itu, pendekatan multisensori dalam pembelajaran anak usia dini terbukti efektif. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan berbagai rangsangan indera dapat 

meningkatkan keterlibatan anak, baik secara kognitif maupun emosional.  Penelitian oleh 

Cosentino et al., (2025) dalam jurnal Scientific Reports menemukan bahwa stimulasi 

multisensori berkontribusi terhadap peningkatan fungsi kognitif global anak, terutama dalam 

hal perhatian dan pemrosesan informasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh Lee et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis multisensori dapat meningkatkan pemahaman konsep secara 

lebih mendalam karena anak belajar melalui pengalaman langsung yang melibatkan interaksi 

aktif dengan lingkungan belajar. Dengan demikian, dalam konteks penanaman nilai 

nasionalisme, pendekatan ini menjadi sangat relevan karena tidak hanya menyampaikan 
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pengetahuan secara verbal, tetapi juga membangun pengalaman emosional yang bermakna 

sehingga nilai-nilai kebangsaan lebih mudah diinternalisasi oleh anak sejak usia dini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research), yaitu dengan 

mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan seperti jurnal ilmiah, buku, serta hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum PAUD dan penanaman 

nilai nasionalisme melalui lagu kebangsaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengkaji literatur yang sesuai dengan topik penelitian. 

Sumber data yang digunakan merupakan sumber sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah 

terindeks, buku referensi, serta dokumen resmi yang relevan. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

mengorganisasikan data, mengelompokkan informasi yang relevan, kemudian 

menginterpretasikan data untuk menemukan pola, konsep, serta hubungan antar variabel yang 

diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengembangkan ide-ide 

tentang kurikulum PAUD yang menggunakan lagu kebangsaan untuk menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme pada anak-anak usia dini. Dengan demikian, kurikulum ini dapat digunakan 

sebagai acuan untuk menerapkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendekataan multisensori dalam pembelajaran PAUD 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan pendekatan multisensori 

berbasis musik dalam pembelajaran PAUD menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan 

partisipasi anak selama proses pembelajaran berlangsung. Anak terlihat lebih aktif, antusias, 

dan mampu mengikuti kegiatan dengan lebih fokus dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Peran musik dalam pengembangan motorik dan keterlibatan anak 

Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan lagu yang dipadukan dengan gerakan (seni 

gerak dan lagu) memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik kasar anak. Anak 

mampu melakukan berbagai gerakan seperti melompat, berlari, dan menjaga keseimbangan 

dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan unsur kinestetik 

dapat membantu meningkatkan koordinasi tubuh, kelenturan gerakan anak, meningkatkan 

antusiasme, serta membantu anak dalam mengekspresikan diri secara bebas. 
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Integrasi media audio visual dalam penanaman nilai nasionalisme  

Selain itu, integrasi media visual seperti gambar dan video simbol negara juga 

membantu anak dalam memahami konsep nasionalisme secara lebih konkret. Anak tidak hanya 

mengenal lagu kebangsaan, tetapi juga memahami makna simbol-simbol negara melalui 

visualisasi yang diberikan. Penggunaan media audio-visual juga meningkatkan kemampuan 

menyimak anak, yang menjadi dasar penting dalam memahami nilai-nilai yang disampaikan. 

Dampak multisensori terhadap aspek afektif anak 

Dari sisi afektif, pembelajaran berbasis musik multisensori mampu meningkatkan 

keterlibatan emosional anak. Anak terlihat lebih ekspresif dalam mengikuti kegiatan, serta 

menunjukkan sikap positif seperti kerja sama, disiplin, dan rasa percaya diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan emosional lebih 

efektif dalam membentuk karakter dibandingkan metode konvensional. 

Implikasi pengembangan kurikulum PAUD berbasis multisensori 

Dalam pengembangan kurikulum PAUD berbasis multisensori pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas pembelajaran serta kemampuan 

guru dalam mengembangkan media yang kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan dan pendampingan bagi guru agar mampu mengoptimalkan penggunaan pendekatan 

multisensori dalam pembelajaran (Priyanti & Haryanto, 2023). 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

multisensori memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada anak usia 

dini. Integrasi musik dalam pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan belajar, 

tetapi juga memperkuat internalisasi nilai nasionalisme melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Dengan demikian, transformasi kurikulum PAUD berbasis musik multisensori menjadi 

strategi yang relevan dan efektif dalam membentuk karakter anak usia dini, khususnya dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan pembelajaran pada anak usia dini membutuhkan pendekatan yang 

mampu menghubungkan kebutuhan belajar anak dengan proses penanaman nilai secara 

bermakna. Pendekatan multisensori berbasis musik memiliki potensi sebagai strategi 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan anak, tetapi juga memperkuat aspek 

emosional dan sosial dalam memahami nilai kebangsaan. 

Pemanfaatan berbagai rangsangan indera melalui kegiatan yang kontekstual dan 

menyenangkan memungkinkan anak belajar secara alami sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap dan karakter sejak usia dini. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAUD yang mengintegrasikan pendekatan 

multisensori berbasis musik menjadi langkah yang strategis untuk mewujudkan pembelajaran 

yang holistik, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Pendekatan ini turut mendukung 

terbentuknya dasar nilai nasionalisme melalui pengalaman belajar yang bermakna dan 

berkelanjutan. 
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